JURNAL POSTER PIRATA SYANDANA VOL 06 NO. 01

TA 160
PERANCANGAN MICE DI KOTA SEMARANG DENGAN FASILITAS KOMERSIAL SEBAGAI DEPARTEMEN ARSITEKTUR
ASPEK PENUNJANG UTAMA MELALUI PENDEKATAN BEHAVIOUR SETTING dAft FAKULTAS TEKNIK
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Penerapan Pendekatan
3D Behaviour Setting pada Bangunan MICE
Fleksibilitas Zona Konektivitas Antar-Bangunan

Penempatan zona Sirkulasi antar bangunan harus dirancan%
mendukung perpindahan agar logis, nyaman, dan eﬁéifen, menghubungkan:
yang intuitif dan » Area konferensi kud area pameran
meminimalkan konflik « Fasilitas pendukung (foodcourt,
aktivitas. lounge, rest area)

* Akses utama kud zona servis dan logistik
Ruang terbuka atau semi-terbuka juga
berfungsi sebagai titik temu dan pengurai
kepadatan. Pengalaman dan Kenyamanan Pengguna

Orientasi Ruang dan Visual bangunan skala besar, sirkulasi vertikal (escalato_r, lift,
Visual connection antar zona penting tangga) harus terintegrasi dengan jalur horizontal sehingga
untuk mengarahkan alur gerak tanpa harus menciptakan aliran pergerakan pengguna yang lancar antar

bertanya atau tersesat. Sirkulasi Multi-Level jantal. NOLINA AULIFIYA - 21020121140194



https://www.youtube.com/watch?v=ygy-5GxEWUs

